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Abstract

The aim of this research is to determine the influence of occupational health safety and the physical
work environment on employee performance at PT Griya Sumber Mandiri Sawangan Depok. This research
uses quantitative methods. The data was collected from 75 respondents by questionnaires and the varables
are. Occupational health safety (X1) and physical work environment (X2), Employee Performance (Y).
Data analysis includes validity, reliability, classical assumptions, regression, correlation coefficient,
determination coefficient, hypothesis tests. The results of these research show that there is a significant
influence between occupational health safety on employee performance, with a coefficient of determination
value of 55.7%, hypothesis test t test > t table (9.574 > 1.993). The physical work environment has a
significant effect on employee performance with a determination value of 66.1%, the results of the
hypothesis test obtained t test > t table (11.942 > 1.993). Simultaneously, occupational health safety and
physical work environment have a significant effect on employee performance with a Y regression of 6.437
+ 0.313X1 + 0.553X2. The coefficient of determination value was 68.8%, while the remaining 31.2% was
caused by other factors not researched by the author. Hypothesis testing obtained calculated f test > f table
(79.510 > 2.730).

Keywords: Occupational Health Safety, Physical Work Environment, Employee Performance.
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keselamatan-kesehatan kerja (K3) dan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Griya Sumber Mandiri Sawangan Depok.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data dikumpulkan dari 75 responden melalui kuesioner
tentang keselamatan-kesehatan kerja (K3) (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2), kinerja karyawan (Y).
Analisis data meliputi uji validitas, reabilitas, asumsi klasik, regresi, koefesien korelasi, koefesien
determinasi, hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh signifikan antar keselamatan-
kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan, dengan nilai koefesien determinasi sebesar 55,7% , uji
hipotesis t hitung > t tabel (9,574 > 1,993). lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan nilai determinasi sebesar 66,1%, hasil uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (11,942 >
1,993). Secara simultan, keselamatan-kesehatan kerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan regresi Y 6,437 + 0,313X1 + 0,553X2. Nilai koefesien determinasi
sebesar 68,8%, sedangkan sisanya 31,2% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. Uji
hipotesis diperoleh nilai f hitung > f tabel (79,510 > 2,730).
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1. PENDAHULUAN

Sebuah perusahaan harus dapat melakukan
penanganan atau pencegahan permasalahan
keselamatan - kesehatan kerja secara serius oleh
seluruh komponen pelaku usaha. Perusahaan harus
dapat melakukan  menerapkan  manajemen
keselamatan - kesehatan kerja tidak secara parsial
saja tetapi harus juga diterapkan menjadi
pembahasan secara marginal dalam perusahaan.
Permaslaahan keselamatan, dan kesehatan kerja
bukan hanya urusan pihak officer, mandor, atau
direktur saja. Akan tetapi, permasalahan tersebut
menjadi bagian dan urusan semua pihak yang ada
di lingkungan perusahaan tersebut. Permasalahan
keselamatan - kesehatan kerja bukan hanya sekedar
hanya sebagai bentuk pemasangan spanduk, poster
dan semboyan saja, tetapi juga harus menjadi nafas
dari setiap pekerja dalam sebuah perusahaan.
Kesadaran dari setiap pekerja merupakan kunci
utama risiko adanya bahaya dan perilaku yang
menjadi kebiasaan untuk bekerja secara aman,
sehat, dan selamat.

Namun sampai saat ini belum ada informasi
mengenai revisi Undang-Undang (UU) No. 1
Tahun 1970 tentang keselamatan kerja, namun ada
beberapa usulan untuk merevisinya: pembaruan
sistem pelaporan dan pengelolaan data kecelakaan
dan penyakit pada pekerja, penegakan hukum yang
proporsional bagi pelanggar, analisis implementasi
K3 secara komprehensif, aturan sanksi pidana,
kewenangan masing-masing instansi.

Pelaksanaan keselamatan - kesehatan kerja
melalui sistem manajemen keselamatan - kesehatan
kerja telah berkembang di berbagai negara baik
melalui pedoman maupun standar. Untuk
memberikan keseragaman bagi setiap perusahaan
dalam menerapkan sistem manajemen
keselamatan-kesehatan kerja sehingga
perlindungan keselamatan - kesehatan kerja bagi
tenaga Kkerja, peningkatan efisiensi, dan
produktivitas perusahaan dapat terwujud maka
ditetapkan peraturan pemerintah yang mengatur
pelaksanaan sistem manajemen keselamatan -
kesehatan kerja (Gemely, 2018).

PT Griya Sumber Mandiri (GSM) perusahaan
yang bergerak dibidang jasa kontraktor, arsitektur,
desain interior dan furniture. Dengan keunggulan
kualitas dan profesionalisme, kami akan memenuhi

kebutuhan Properti. Dengan reputasi yang sudah
teruji dalam bidang kontraktor, arsitektur, desain
interior dan furniture PT Griya Sumber Mandiri
telah menangani berbagai macam proyek yang
mencakup rumah tinggal, gedung kantor, apartmen,
klinik, rumah sakit sekolah, restoran, interior living
room, kamar atau apapun dibidang interior maupun
arsitektur. Dengan jumlah karyawan sebanyak 75
orang pada tahun 2023, seluruh karyawan memiliki
tanggung jawab dalam pekerjaan dan jabatannya
masing-masing untuk hasil kerja yang baik bagi
perusahaan. Pada PT Griya Sumber Mandiri di
awasi oleh (satu) orang pimpinan yang memiliki
tanggung jawab pada kinerja bawahannya.

Kepuasan kerja karyawan merupakan hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya untuk
mencapai target kerja. Karyawan dapat bekerja
dengan baik apabila memiliki kepuasan kerja yang
tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang
baik. Kepuasan kerja karyawan merupakan salah
satu faktor penentu keberhasilan perusahaan atau
organisasi dalam mencapai tujuannya. Untuk itu
kepuasan kerja dari karyawan harus mendapat
perhatian dari pimpinan perusahaan, sebab
menurunnya hasil produksi dari karyawan dapat
mempengaruhi perusahaan secara
keseluruhan.Berikut  adalah  data  produksi
karyawan untuk

Tabel 1. 1
Data Kinerja karvawan
2021-2023
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Dari tabel diatas diketahui kinerja karyawan
dan rata-rata kinerja karyawan PT Griya Sumber
Mandiri tahun 2021-2023 mengalami penuruan
dari tahun sebelumnya yaitu 77%, kemudian pada
tahun 2022 mengalami penurunan yaitu sebesar
74% dan tahun 2023 sebesar 68%, penurunan itu
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terlihat dibeberapa indikator yang paling jelas pada
indikator kuantitas hasil kerja, kualitas hasil kerja,
efisiensi dalam melakasanakan tugas, disiplin kerja
dan inisiatif. Dari data tabel 1.1 kinerja karyawan
pada PT Griya Sumber Mandiri setiap tahun
mengalami penurunan, dari aspek kuantitas hasil
kerja, kualitas hasil Kkerja, efisiensi dalam
melaksanakan tugas, disiplin kerja dan inisiatif.

Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja
karyawan yaitu keselamatan-kesehatan kerja (K3).
Kesehatan kerja merupakan suatu kondisi yang
bebas dari gangguan secara fisik dan psikis yang
disebabkan oleh lingkungan kerja fisik. Risiko
kesehatan dapat terjadi karena adanya faktor-faktor
dalam lingkungan kerja fisik yang bekerja melebihi
periode waktu yang ditentukan dan lingkungan
yang menimbulkan stress atau gangguan fisik.
Kesehatan - keselamatan kerja apabila telah
terpenuhi maka akan menyebabkan karyawan
bekerja dengan segenap kemampuannya, sehingga
Kinerja meningkat.

Dari penjelasan diatas maka lingkungan kerja
fisik dan keselamatan-kesehatan kerja (K3) harus
diperhatikan dan dapat diterapkan pada PT Griya
Sumber Mandiri, karena lingkungan kerja fisik dan
keselamatan kesehatan kerja para karyawan sangat
mempengaruhi Kinerja karyawan.

Upaya keselamatan - kesehatan kerja pada
perusahaan  diharapkan  dapat  mencegah,
mengurangi dan melindungi dari resiko terjadinya
kecelakaan kerja, jaminan keamanan perlindungan
dari alat kerja yang berbahaya, serta penerangan
yang cukup agar tidak merusak mata akibat
melakukan pekerjaan, dan kondisi mental
karyawan yang stabil. Berikut data keselamatan —
kesehatan kerja (K3) yang dialami karyawan PT
Griya Sumber Mandiri Sawangan Depok, dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.2

Data Keselamatan Keschatan Kerja
2021-2023
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Sumber: PT Griya Sumber Manden, 2023

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa pada
tahun 2021-2022 masih terdapat keadaan tempat
lingkungan Kkerja, perlengkapan peralatan kerja,
pemakaian peralatan Kkerja, kondisi fisik mental
karyawan yang belum terpenuhi. Di tahun 2023
masih terdapat pemakaian peralatan kerja yang
masih belum terpenuhi. Hal ini mengakibatkan
kurangnya keselamatan — kesehatan kerja
karyawan dalam bekerja, yang pada akhirnya
berdampak pada penurunan Kinerja mereka.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Keselamatan - Kesehatan Kerja (K3)
dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Griya Sumber Mandiri
Sawangan Depok”

Selain faktor keselamatan - kesehatan kerja,
lingkungan kerja fisik karyawan juga sangat perlu
diperhatikan dalam berjalannya kegiatan kerja
sebuah perusahaan. Lingkungan kerja fisik yang
baik adalah lingkungan kerja fisik yang dapat
mempengaruhi, memberikan motivasi serta dapat
memberikan dorongan karyawan untuk bekerja
secara maksimal dan optimal sesuai dengan
profesinya masing-masing sehingga dapat tercapai
dan kepuasan dalam bekerja.

Untuk mengetahui fenomena yang terjadi
terkait dengan lingkungan kerja fisik di PT Griya
Sumber Mandiri, penulis menyertakan data terkait
dengan Lingkungan Kerja Fisik dari tahun 2021-
2023 pada tabel 1.3 dibawah ini.
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Dari tabel 1.3 menunjukan bahwa

lingkungan kerja fisik pada PT Griya Sumber
mandiri tahun 2021 dan 2022 terjadi proses
renovasi PT mengalami kondisi yang sama,
lingkungan baik berada di jendela tempat bekerja
masih ada dan tata warna ruangan di cat putih
sehingga terkesan bersih. Lingkungan kurang baik

berada pada lampu penerangan yang kurang terang,
dekorasi masih berantakan karna ruangan masih
renovasi dan bunyi musik yang keras mengganggu
karyawan lain. Pada tahun 2023 masih terdapat
lingkungan yang bermasalah dan kurang baik
seperti lampu penerangan dengan atap yang tinggi,
jendela tempat kerja tidak ada setelah terjadi
renovasi dan suara musik yang bercampur dengan
suara alat pekerjaan yang dilakukan oleh beberapa
karyawan. Lingkungan yang baik seperti cat
tembok masih berwarna putih dekorasi yang cukup
rapih dikarenakan ruangan yang luas dan dekorasi
perabotan kantor tertata dengan baik setelah
renovasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen berasal dari kata to manage yang
artinya mengatur atau mengelola. Pengaturan
dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan
urutan dari  fungsi-fungsi manajemen itu.
Manajemen dapat didefinisikan sebagai sebuah
proses yang terdiri atas  perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan personalia,
pengendalian, kepemimpinan dan pengawasan.

Menurut Handoko (2020:2) “manajemen
adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawas usaha-usaha para
anggota organisansi serta penggunaan sumber daya
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi
yang telah di tetapkan”

Menurut Hasibuan (2021:10) Sumber daya
manusia merupakan aset terpenting bagi sebuah
perusahaan, dengan tersedianya pengelolaan
sumber daya manusia yang baik dan tepat maka
perusahaan tersebut akan dapat mencapai tujuan
dan memiliki perkembangan yang baik.

Menurut Chandra dalam Bahri (2022)
menyatakan bahwa “Sumber daya manusia (SDM)
memiliki peran yang unik di dalam suatu
perusahaan dibandingkan dengan sumber lainnya.
SDM mengacu pada individu yang bekerja dalam
suatu lingkungan atau organisasi dan disebut juga
sebagai tenaga kerja, personel, pegawai, anggota,
atau pegawai. Manusia dipandang sebagai aset
yang harus dikelola dengan baik melalui
manajemen sumber daya manusia (SDM) agar
tujuan organisasi dapat tercapai dengan sukses dan
efisien”.
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Manajemen sumber daya manusia (MSDM)
merupakan salah satu bidang dalam manajemen
dengan berfokus pada pengaturan hubungan antara
manusia dalam suatu perusahaan atau organisasi.
Bukan hal mudah dalam mengatur karyawan.
Karena setiap karywan merupakan orang yang unik
dan memiliki karakter dan potensi masing-masing.
Setiap orang memiliki perasaan, keinginan, pikiran,
dan juga memiliki latar belakang yang berbeda.
Berbeda dengan mesin yang akan menuruti
perintah yang diprogramkan, karyawan dengan
keunikannya tidak akan mudah untuk diatur atau
dikuasai.

Manajemen sumber daya manusia juga bisa
di definisikan sebagai suatu perencanaan,
organisasi, penggerak dan pengawasan pada
pengadaan, kompensasi, pengintegrasian,
hubungan yang di dimaksud mencapai suatu tujuan
dalam organisasi di perusahaan secara terpadu.
Manajemen dapat diartikan sebagai bagian dari
seni maupun ilmu dalam mengatur segala potensi
manusia yang ada Manajeme n terdiri dari enam
unsur yaitu: man, method, materials, machine,
money dan market.

Menurut Rernawan (2011:15) adalah,
“Organisasi merupakan suatu kesatuan sosial dari
sekelompok manusia yang saling berinteraksi
menurut suatu pola tertentu sehingga setiap
anggota organisasi memiliki fungsi dan tugasnya
masing-masing, sebagai suatu kesatuan yang
memiliki tujuan tertentu dan mempunyai batas-
batas yang jelas, sehingga bisa dipisahkan”.

Menurut ~ Wursanto  (2007:  53-54)
menyatakan bahwa “Organisasi adalah sebagai
proses pembagian tugas atau pekerjaan, mengatur
pegawai-pegawai untuk memikul tugas atau
perkerjaan dari suatu badan usaha”.

Keselamatan - Kesehatan Kerja (K3) adalah
kegiatan yang menjamin terciptanya kondisi kerja
yang aman, terhindar dari gangguan fisik dan
mental melalui pembinaan dan pelatihan,
pengarahan dan kontrol terhadap pelaksanaan tugas
dari para karyawan dan pemberian bantuan sesuai
dengan aturan yang berlaku, baik dari lembaga
pemerintah maupun perusahaan dimana mereka
bekerja. Manajemen Keselamatan - Kesehatan
Kerja pada dasarnya mencari dan mengungkapkan
keselamatan dan  secara  optimal  yang
memungkinkan terjadinya kecelakaan dan meneliti

apakah pengendalian kecelakaan sudah dilakukan
perusahaan dengan cermat sehingga dapat
menurunkan angka kecelakaan kerja tersebut.

Menurut Candrianto (2020:9)
mengemukakan keselamatan kesehatan kerja
merupakan suatu keadaan dalam pekerjaan yang
sehat dan aman baik bagi karyawannya, perusahaan
maupun warga dan lingkungan sekitar pabrik
tersebut. Keselamatan kesehatan kerja juga
merupakan suatu usaha untuk mencegah dari
kondisi tidak selamat, yang dapat menyebabkan
kecelakaan

Lingkungan kerja fisik adalah segala
keadaan fisik yang berada di sekitar tempat kerja
dan dapat memengaruhi Kkinerja karyawan.
Lingkungan kerja fisik dapat berupa, Alat kerja,
pencahayaan, temperatur, kelembaban, warna,
kebersihan, kebisingan, getaran. Lingkungan kerja
fisik yang baik dapat membuat karyawan merasa
nyaman dan meningkatkan kinerja mereka.
Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak nyaman
dapat menurunkan Kinerja karyawan.

Menurut Budiarti (2020:92) Lingkungan
Kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk
diperhatikan manajemen. Meskipun Lingkungan
Kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam
suatu perusahaan, namun Lingkungan Kerja
mempunyai pengaruh langsung terhadap para
karyawan yang melaksanakan proses produksi
tersebut. Lingkungan Kerja adalah suasana dimana
karyawan melakukan aktivitas setiap harinya
Lingkungan Kerja yang kondusif memberikan rasa
aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat
bekerja optimal

Menurut  Hasibuan  dalam  Pusparani
(2021:94) “mendefinisikan kinerja sebagai suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, kesungguhan serta waktu”.

Kinerja menurut Mangkunegara (2021:67)
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
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Dalam suatu penelitian, data mempunyai
kedudukan yang sangat penting. karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti
dan berfungsi sebagai alat pembuktian
hipotesis. Valid atau tidaknya data sangat
menentukan kualitas dari data tersebut. Hal ini

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antar kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (Ghozali, 2018:111). Uji
autokorelasi ditujukan untuk menguji ada

tergantung instrumen yang digunakan apakah tidaknya korelasi variabel dependen
sudah memenuhi asas validitas dan reliabilitas. terhadap dirinya sendiri.
Adapun dalam pengujian instrumen ini 4) Uji Heteroskedastisitas
digunakan 2 (dua) pengujian yaitu: Heteroskedastisitas bertujuan untuk

1) Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk menentukan
item-item pertanyaan yang valid (baik) atau
tidak baik dalam penentuan variabel

2) Uji Reliabilitas
Menurut Priyatno (2017:30), Uji reliabilitas

dalam mendeteksi adanya multikolinieritas
adalah tolerance < 0,10 atau sama dengan
VIF > 10

3) Uji Autokorelasi

menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Jika varian berbeda, disebut
heteroskedastisitas

digunakan untuk mengukur konsistensi  c. Analisis Regrasi Linier
hasil penelitian atas dasar waktu yang Uji regresi ini dimaksudkan untuk
berbeda. Semua item yang valid akan mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
dilaksanakan  uji  reliabilitas, yaitu X, dan X2 terhadap variabel Y. Uji regresi liner
pengujian yang bertujuan untuk melihat berganda merupakan suatu teknik statistika
tingkat kehandalan dari item yang valid yang digunakan untuk mencari persamaan
dalam menentukan variabel. regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai
variabel dependen berdasarkan nilai-nilai
b. Asumsi Klasik variabel independen dan mencari kemungkinan
1) Uji Normalitas kesalahan dan menganalisa hubungan antara
Uji normalitas menurut Ghozali (2021:196) satu variabel dependen dengan variabel
bertujuan untuk menguji apakah dalam independen secara bersama-sama.
model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Regresi  d. Analisis Koefesien Korelasi
yang baik adalah data yang distribusi Digunakan untuk menerangkan kekuatan
normal. Normalitas dapat dideteksi dengan dan arah hubungan antara variabel independen
melihat penyebaran data (titik-titik) pada dengan variabel dependen. Penulis mengunakan
sumbu diagonal dari grafik normal P-P analisis korelasi berganda / multipe correlation
Plots. untuk mengatur kekuatan asosiasi (hubungan)
2) Uji Multikoliniertitas antara variabel independen dan variabel
Uji Multikolinieritas menurut Ghozali dependen (Sugiyono, 2017).
(2018:105), bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya e. Analisis Koefisien Determinasi
korelasi antar variabel bebas (independen). Koefisien Determinasi (R2) digunakan
Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi untuk mengukur kontribusi variabel bebas
korelasi antar  variabel independen. terhadap variabel terkait dan mempunyai range
Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai antara 0 sampai < (0< R2<).
toleransi dan nilai VIF (Variance Inflation
factor). Nilai cut off yang umum digunakan  f.  Uji Hepotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk
menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak.
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4.
a.

Menurut Sugiyono (2019:213)
berpendapat “hipotesis merupakan jawaban
sementara  terhadap  rumusan  masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk
kalimat pertanyaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 4.9
Hasil Uji Validitss Variabed Kesolamatan - Kesohatao Kerja (X1)
No Kuossioner rlumog | ruabel | Keterangan

1 Seva mernsa nynmmm dengan kondun

Langkungan Kena Fisk sast un 0,760 0,227 Valid

2 | Pemvungpaman alat berbabaya di tempat
keryn vaye sudal diperhstikan 0,766 0227 Vahd
keamananva

5 | Sevs mendapatkan seroas bagsan dart
peralazan kerja yang berbakaya telah 0708 0227 Valid
daben sustu tanda persngstan

4 | Pemalatan kene vang disediakan unnik

0,798 0227 Valid
| mgas kena sava sangat memadas

Sava jarang mengalam: kesulitan

m 07 :
| dengan pengyusaan peralatan keria 0,772 0x2 Vald

fi | PT Grya Sumber Mandin
menvedaskan perlengknpan alat
perlindungan kerg sepert: helm, sepaty
boots, sarung tangan, masker (alat
pelndung din) vang depat melinduag:
sava dars kecelakaas kena

Koedisi memal saya stabil selama 0,754 027 Valid
bekenia

0,804 o Valud

8 | Stamma saya dalam bekenys sangat

| sabal

0,700 | 0227 Vahd

Sumber: Dt diolah SPSS ¥.23, 2024
Berdasarkan tabel 4.9 variabel
Keselamatan - Kesehatan Kerja (X1) diperoleh
nilai r hitung > r tabel (0,227), dengan demikian
maka semua item kuesioner dinyatakan valid.
Untuk itu kuesioner yang digunakan layak

untuk diolah sebagai data penelitian.
Tabel 4. 10

Hasll Uji Validieas Variabel Linghungan Kergs Fisik (X2)
No Kuesioner rhtung | rtabel | Keterangan |
1 | Pensrangan pada PT Griya Sumber = .
Maodin terasa cukup 0,768 0,227 Valid
Peaerangan pads PT Griya Sumber
Masdin telah sesum dengan axe ) -
ketentuan schangga socars efeknf 0,762 0227 Vahd
mernbantu meerengkatkan kisena
1 | Setuap ruangan kega poda PT Griva
Sumber Mandss sudah metsalik 0.794 0N Vakid
endels
4 | Sava setumg membnges pendela untuk
vennlisi udara 0316 0.227 Valid
Pesudiban warma yany cukup bak
sehangpa memboar svaman uatuk 0,828 0227 Valid
bekenyn
6 | Pemilihan wama menthos rasgan
serfshar bersih 0815 0227 Vahd
7 | Dekorasi dsatur dengan bask sebungga . . .
| memudahikan karvawon bekera 0,759 0,227 Valid
§ | Dekoran dsatar sesuas fangs: tugas . .. <
masing-masing 0,652 0227 Vahd
9 | Bunyy mussk pada sempmt Kenys distur
denigan bk selnggo tagga 0664 | 0227 Vahd
| Tex) u karvawan laig
10 | Saya senng mendengarkan musik » v
dalam bekerja di ruang kenjn 0512 0.227 Vahd

Swvber: Diva diolah SPSS V.25,2024

Berdasarkan  tabel  4.10  variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X2) diperoleh nilai r
hitung > r tabel (0,227), dengan demikian maka
semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk
itu kuesioner yang digunakan layak untuk
diolah sebagai data penelitian. Hasil kedua

variabel dinyatakan valid.

Tabeld. 11
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja karvawan (Y

No Kuesioner

r hitung = rtabel | Keterangan

1 | Saya dapﬁ}n’:’:m slesadan pclr-.u.u

o’ o y
sesual target knaotitas yang destapkan 0.68 022 Valid
2 bx..l dapa':'}ncl:!vdu' volume pne«ym
y e 2
vang telah divetapkan pimgunan 0.613 0,227 Valid

Hasil kualaas yasg seya selesaikan
sesual dengam standar yang telah 0678 0,227 Valid
dsetagkan PT Garva Sumber Mandin

4 | Seva dapat memumemalisas tingkat

kesalaban sayn dalam bekena 0,208 0,227 Valid
1’ ] ZZELE:TJIQE tiagas sayajaraet | o0 | 0227 [ Valid
6§ | Sayn memaliks keterumpilan tekms
untuk menyelesakan pekotgasn lepst 0.651 0227 Vahd
_pada waktumva
Saya hadur diempat Bekeras depar
walktu sebetum paum kerja yang telah 0,708 0227 Vald

| dizetapican

B | Saya mengaga ungkah laku sesum
porma vang beglaks

9 | Saya menungukioan kesediaan

0611 0,227 Vald

melakukan pekeryamm tanpa diperintah 0,783 0227 Vald
oleh stasan

10 | Sayn menyadan kesalahan
memperbada kesalahen tersebat 0,57% 0,227 Vald

sebelum Saegur oled atninn
Sumber: Dara ;'_'.:.'uu'x-S.FXS 125200
Berdasarkan tabel 4.11 variabel Kinerja
Karyawan () diperoleh nilai r hitung > r tabel
(0,227), dengan demikian maka semua item
kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian

. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 12

. Hasil Ufi Relibilieas —
[ . o Standa | Keterangan
ET ) Viasabel Cromebatch Alpha | Croncbatch
' ’jf:"m”"‘,‘ — 0,893 0,600 Relinbel
| I;-(x;ql:mnqm Kezja Fauik 0.891 0,600 Reliabel ’
| X2

Kanerja Karvawan (Y) 0,860 0,600 i Relabel
| J |

Swmber. Data diolak SP5S V.25, 204
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
4.12 menunjukan bahwa variabel Keselamatan -
Kesehatan Kerja (X1), Lingkungan Kerja Fisik
(X2) dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan
realiabel, hal itu dibuktikan dengan masing-
masing variabel memiliki niali cronbatch alpha

lebih besar dari 0,600
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c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

2)

3)

Tabel 4. 13

Hasil Uji Normalitas One-Simple Kolmogorov-Smirnoy

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unatandardired Ressoun
N ) !
Nommal Pacamatens= Méan 0000IC0
| ~ ¢ Devaron 420047327
Moat Exrome Diffwonoss AL i
Postve M9
Piagilves
T et Sylsthc
Asymp - Sy 2-tafed 2007

8. Test disirbuion s Normas

b Calcuoted fom data

| € Lidetors Sgnificance Corecton

Sumber. Data dyolah SPSS V25,2029
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
4.13 diperoleh nilai signifikansi 0,200 >
0,050. Dengan demikian maka asumsi
distribusi persamaan pada uji ini adalah
normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4. 34
Thand Uji Mindedcdinearita

_ Cosfficients

Berdasarkan hasil pengujian
multikolinieritas pada tabel 4.14 diperoleh
nilai tolerance variabel Keselamatan -
Kesehatan Kerja sebesar 0,368 dan
Lingkungan Kerja Fisik sebesar 0,368 nilai
tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) variabel Keselamatan
- Kesehatan Kerja sebesar 2,719 dan
variabel Lingkungan Kerja Fisik sebesar
2,719 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan
demikian model regresi ini dinyatakan
tidak ada gangguan multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 407
Hasdl Ul Horsakedasitisitas (Uji Gleajor)

_ Coscients

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
4.17 glejser test model pada variabel
Keselamatan - Kesehatan Kerja (X1)
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,989
dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,223 dimana
keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.
Dengan demikian regression model pada
data ini tidak ada  gangguan
heteroskesdastisitas,  sehingga  model
regresi ini layak dipakai sebagai data
penelitian.

4) Uji Autokorelasi

Fabel 4. 16
Haual Up Antokerslan

Model Summary

‘ ‘ speed® | s ot
) Y y
{
@

|
t - * n;ui ~ 11\]

Suxzbee Daea diobah SP5S5 U 24 004

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
4,16 model regresi ini tidak ada
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai
Durbin-Watson sebesar 1,808 yang berada
di antara interval 1,550 — 2,460

5) Analisis Regresi Linier
Tabel 4. 15

Flaxil Uji Regresi Linier Sederbana Keselamstan dan keehatan (X1)
terhadagp Kinerjs Karyanan (Y)

Coottl

YRR 9% (L0 4 2578

Comiar ¥8 887 2611 urn’

ArSENILYY P

LA Deppagen] Vonase Koot Krydege

Nilai  konstanta sebesar 10,887
diartikan bahwa pada variabel Kesehatan
dan Keselamatan (X1) tidak ada maka telah
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tendapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar
10,887 point

Nilai koefisien regresi Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (X1) sebesar 0,865
diartikan apabila konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel Lingkungan
Kerja Fisik (X2), maka setiap perubahan 1
unit pada variabel Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
Kinerja Karyawan (YY) sebesar 0,865 point

Tabel 4. 19
Hasil Uzi Regresi Linier Sederhana Lisghungan Kerja Fask (X2) terhadap
Kinerjs karvawan (Y)
Cosfficients*

Maces [: T 30 Enve () o
| Cuntezwd 11

304 1433 031

1
TOMTGW KaR ™ 150

s

L Owprangunl Vilide Meerp Karpawes

Sumber: Dasa diciah SPSS 725200

Nilai  konstanta  sebesar 8,132
diartikan bahwa jika variabel Lingkungan
Kerja Fisik (X2) tidak ada, maka telah
terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar
8,132 point.

Nilai koefisien regresi Lingkungan
Kerja Fisik (X2) sebesar 0,758 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Keselamatan -
Kesehatan Kerja (X1), maka setiap
perubahan 1 unit pada variabel Lingkungan
Kerja Fisik (X2) akan mengakibatkan
terjadinya  perubahan pada  Kinerja
Karyawan () sebesar 0,758 point

Fabel 420
Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients’

PR LIOIN K000 Flis €53 100 38¢ 5515

4 Degercort Vataste Mnegs Wy ween

Nilai  konstanta  sebesar 6,473
diartikan bahwa jika variabel Keselamatan -
Kesehatan Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja
Fisik (X2) tidak ada maka kinerja karyawan
(YY) hanya akan bernilai sebesar 6,473 point.

Nilai Keselamatan - Kesehatan Kerja
(X1) 0,313 diartikan apabila konstanta tetap
dan tidak ada perubahan pada variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X2), maka setiap

perubahan | unit pada variabel Keselamatan
- Kesehatan Kerja (X1) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada kinerja karyawan
(YY) sebesar 0,313 point.

Nilai Lingkungan Kerja Fisik (X2)
0,553 diartikan apabila konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel
Keselamatan - Kesehatan Kerja (X1), maka
setiap perubahan 1 unit pada variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kinerja karyawan (Y) sebesar 0,553 point.

6) Analisis Koefisien Korelasi (R).

Tabel 4. 22

Hasil Uji Koelisien Korehasi Kesel Kesshatan Kerjs (XI) terkadap

P

......

Camwizzm

S 1 et
u

Camatabes s sgrificand o e 3 01 bevid (3 Aaleey

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
4.22 diperoleh nilai koefesien korelasi
sebesar 0,746 dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya
Keselamatan - Kesehatan Kerja dan
kinerja karyawan memiliki tingkat
hubungan yang kuat.

Tabel 423

Hawil Ujy Keeferien Korvlasi Linghengan Kerja Faik (X2) terhadap Kinerja
kxryawaan (Y)

| Correlasions

| Fasccon Consates

"

vyl Ve Fagrice) Lomatilise By [

" rs| e

** Comsteten i stpaficat of B 001 vl (J-talas

Berdasarkan pada hasil tabel 4.23
diperoleh nilai koefesien korelasi sebesar
0,813 dimana nilai tersebut berada pada
interval 0,800 s/d 1,000 artinya
Lingkungan Kerja Fisik dan kinerja
karyawan memiliki tingkat hubungan
yang kuat.
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7)

Tahel d. 24

Hasil Uji Koefesien Korelass Kesed an - Keseh Kerza (X)) dan
Lingkungas Kerja Fisik (X2) terhadap Kiserja karyawaan (Y)

Model Summary®

g

sse| maswo| 3 0w o)

WA Kaseluvitun - Kasetusun Yo

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel 4.24 diperoleh nilai koefesien korelasi
sebesar 0,830 dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,800 s/d 1000 artinya
variabel Keselamatan - Kesehatan Kerja
dan Lingkungan Kerja Fisik mempunyai
tingkat hubungan yang sangat kuat

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 425
sl Ujl Keefesion Determinasi Keselamatan - Kesehatan Kerja (X1)
terhadap Kimerja karyawan (V)

Model Summary*

R T T

r. | o | 57|

& Pradctwn |Coestart] Kesslermtan - Kenefysten Kegs

& Depnedent Vartaie Keecs Kxysven

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
4.25 diperoleh nilai koefesien determinasi
sebesar 0,557 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel kesehatan dan keselamatan
kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja
karyawn sebesar 55,7% sedangkan sisanya
sebesar (100-55,7%) = 44,3% dipengaruhi
factor lain yang tidak dilakukan penelitian.

Tabel 4 26

Hasll Uyl Koefessen Dorermimast Linghoungan Kerja Flsik (X2} dan Kioergas
karyawan (Y)

Modei Summary®
[ PR eS
By M1 457 451180

| & Preentan (Cseatnl) Lingiesagun Kats Fum

|8 Depancert Vartawe Kirneps Korymvan

Sambwr: Data diolak SPSS ¥.25,. 004

Berdassarkan pada hasil pengujiam
pada tabel 4.26 diperoleh nilai koefesien
determinasi sebesar 0,661 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Lingkungan
Kerja Fisik berpengaruh terhadap variabel
kinerja karyawan sebesar 66,1% sedangkan
sisanya sebesar (100-66,1%) = 33,9%
dipengaruhi factor lain yang tidak dilakukan
penelitian.

Tabed 4. 27

Hasil Uji Kosfesion Duterninssd Kesslassatan - Kesshatan Kerja (X1) dan
Linghkunyso Kerja Fisik (X2) trhadup Kinerja karvawsn (Y)
_Model Summan®

Pxls | " M Sepaans fufusied W Sguane | S Earce of ihe Eutrvate
530 3] "-"I 435873

4 Presiion (Corctant] Livpesgen Kird el Keselavuion - Xesanalan Xete

D Depaosent Vanable Sirey Kanymwon

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel 4.27 diperoleh nilai koefesien
determinasi sebesar 0,688 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Keselamatan -
Kesehatan Kerja dan Lingkungan Kerja
Fisik berpengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan sebesar 68,8% sedangkan sisanya
sebesar (100-68,8%) = 31,2% dipengaruhi
factor lain yang tidak dilakukan penelitian.

d. Uji Hipotesis

Tabel 4.28
Hasil Ujs Hipotesis (Ui 1) Keselamatan - Kesehatan Kerja (X1)
Coefficients’

.
2511 4160 080
i 000

ri 745 as 'A‘

tabel 4.28 diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(9,574 > 1,993) hal tersebut juga diperkuat
dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 <
0.050). dengan demikian maka HO
ditolakndan H1 diiterima, hal ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara Keselamatan - Kesehatan Kerja
terhadap kinerja karyawan
Tabel 4. 29

Hasil Uji Hipatesin (Uji £) Variabel Linghungan Kerja Fivik (X2)

Larndand atn 208 1493 0t

Lvagiesngan K ™2 043 e 900

! o

A _Deparoun varsos Kosus Kasamemn

Sumber: Dava diolah SPSS V.25,2024
Berdasarkan pada hasil tabel 4.29
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (11,942
> 1,993) Hal tersebut juga diperkuat dengan
nilai signifikansi < 0,050 atau ( 0,000 < 0,050),
Dengan demikian maka HO ditolak dan H2
diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat
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pengaruh  yang  signifikan  antara
Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja
karyawan

Tabel 4, 30
Hasil Uji Hipotesiz (Uji f) Secara Simmltan
__ANOVA*

T
Moo Sum of Squen o | mow

Rrgrmisee N1 222 2 $510.010 8 %10 er

i

)

Fram Kassdamalas - Kusehalan Ketu

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
4.30 diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(79,510 > 2,730), Hal ini juga diperkuat
dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 <
0.050). Dengan demikian maka HO ditolsk dan
H3 diterima, hal ini memnujukan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara Keselamatan - Kesehatan
Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap
kinerja karyawan

5. KESIMPULAN

Berdasarkan  uraian  pada  bab-bab
sebelumnya, dan dari hasil analisis serta
pembahasan mengenai Keselamatan - Kesehatan

Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja

karyawan, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

a. Keselamatan - Kesehatan Kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y 10,887 0,865X1, nilai
korelasi sebesar 0,746 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai
koefesien determinasi sebesar 55,7% dan uji
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau
(9,574 > 1,993). Dengan demikian HO1
ditolak dan H1 diterima artinya terdapat
pengaruh signifikan antara Keselamatan -
Kesehatan Kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Griya Sumber Mandiri Sawangan
Depok. Keselamatan - Kesehatan Kerja
berpengaruh terhadap kinerja hal ini juga
dapat dilihat pada jawaban responden dengan
nilai mean skor tertinggi yaitu 3,68 dengan
pernyataan nomor 4 peralatan kerja yang
disediakan untuk tugas kerja saya sangat
memadai

b. Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan

persamaan regresi Y = 8,132 + 0,758X2 dan
nilai koefisien korelasi 0,813 artinya memiliki
tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai
koefesiensi determinasi sebesar 66,1% dan uji
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel yaitu
11,942 >1,993. Dengan demikian HO2 ditolak
dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh
signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik
terhadap kinerja karyawan pada PT Griya
Sumber  Mandiri Sawangan  Depok.
Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh terhadap
kinerja hal ini dapat dilihat juga dari jawaban
responden dengan nilai mean skor tertinggi
yaitu 3,97 nomor 6 dengan pernyataan
pemilihan warna membuat ruangan terlihat
bersih.

Keselamatan - Kesehatan Kerja dan
Lingkungan Kerja Fisik secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan dengan persamaan regresi Y =
6,473 + 0,313X + 0,553X2. Nilai korelasi
sebesar 0,830 artinya variabel bebas dengan
variabel terikat memiliki tingkat hubungan
yang sangat kuat. Nilai koefesiensi
determinasi dipengaruhi factor lain yang tidak
dilakukan penelitian. Kinerja berpengaruh
terhadap Keselamatan - Kesehatan Kerja dan
Lingkungan Kerja Fisik dapat dilihat juga dari
jawaban responden dengan nilai mean skor
tertinggi  yaitu 3,87 nomor 10 dengan
pernyataan saya menyadari kesalahan dan
memperbaiki kesalahan tersebut sebelum
ditegur oleh atasan
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